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Abstrak 
Adi Edy Suswanto.2022.”Pengaruh Peran Kepala Sekolah, Komitmen Kerja, Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri Wilayah Kandeman Kabupaten Batang”. Tesis. Pembimbing 1; Dr. Ngasbun Egar, S.Pd, M.Pd, Pembimbing 2; Dr. Yovitha Yuliejantiningsih, M.Pd.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang diduga dipengaruhi oleh peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : (1) pengaruh peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru. (2) pengaruh komitmen kerja terhadap kepuasan kerja guru. (3) pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru. (4) pengaruh peran kepala sekolah, komitmen kerja, dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif pendekatan deskriptif korelasional dengan populasi sebanyak 158 guru yang tersebar di 6 sekolah dengan sampel 113 guru yang dipilih secara proporsional random sampling. Uji validitas, reliabilitas, normalitas, linieritas data dan uji hipotesis menggunakan program SPSS for Windows Release 20.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh signifikan peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru sebesar 60,5% namun masih terdapat kekurangan pada dimensi motivator; (2) ada pengaruh signifikan komitmen kerja sebesar 52,3% namun masih terdapat kekurangan pada dimensi komitmen afektif; (3) ada pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru sebesar 58,4% ; (4) ada pengaruh signifikan peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru di SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang sebesar 70% dengan persamaan regresi Ŷ = 7.220 + 0,310 X1+ 0,233 X2 + 0.295 X3.
Disarankan kepada kepala sekolah untuk mengoptimalkan dimensi motivator dengan menggerakkan seluruh warga sekolah untuk meningkatkan prestasi dan menumbuhkan motivasi kerja. Kepada guru untuk meningkatkan loyalitas dan tanggung jawab disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi serta menjalin kerja sama dalam menyelesaikan tugas sebagai teamwork dalam menyelesaikan masalah pembelajaran.

Kata kunci: peran kepala sekolah, komitmen kerja, motivasi kerja, kepuasan kerja
A. PENDAHULUAN
Guru merupakan sumber daya penting bagi sekolah. Guru mempunyai peran penting dalam mewujudkan tujuan sekolah. Peran guru tidak dapat dibedakan antara guru yang telah bersertifikat pendidik dengan guru yang belum bersertifikat pendidik, keduanya tetap harus bekerja secara profesional. Guru dituntut untuk bekerja secara profesional sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Guru harus mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan memberikan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran. Keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pendidikan tidak terlepas dari berbagai masalah yang dihadapi guru, salah satunya adalah kepuasan kerja guru. 
Data dari pengawas SMP Wilayah Kandeman Batang hasil monitoring dan evaluasi tahun 2019  menunjukkan masih rendahnya kepuasan kerja guru. Hal ini ditunjukkan dengan 85% guru belum melaksanakan persiapan mengajar dengan baik seperti penyusunan RPP yang copy paste atau menggunakan RPP dari MGMP tanpa melakukan penyesuaian dengan kondisi sekolah, dan 40% guru sering datang terlambat, memulai  atau mengakhiri jam pelajaran tidak tepat waktu. Data rendahnya kepuasan guru tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman pada tanggal 25 November 2019 saat acara peringatan hari guru nasional yaitu: 1) guru sering mengeluhkan tugas tambahan seperti tugas sebagai bendahara BOS yang dirasakan berat sehingga guru tidak punya waktu untuk kegiatan pengembangan diri; 2) guru kurang mendapatkan dukungan dari sesama guru dalam melaksanakan tugas kepanitiaan sekolah; dan 3) guru yang mendapatkan tugas tambahan tidak diimbangi dengan mendapatkan insentif yang sesuai sehingga menimbulkan rasa tidak puas dengan pekerjaannya. 
Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam mengelola sumber daya sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Kepala sekolah mempunyai peran untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang yang baik sehingga guru bisa memberikan pelayanan pada peserta didik dengan maksimal. Kenyataan di SMP Negeri Wilayah Kandeman Kabupaten Batang menunjukkan kepala sekolah belum maksimal dalam menjalankan perannya. Data pengawas menunjukkan bahwa: 1)  Semua kepala sekolah mempunyai perencanaan dan melaksanakan supervisi akademik, namun hanya 70% kepala sekolah yang memberikan masukan dan bimbingan kepada guru sebagai bahan perbaikan pembelajaran; 2) Kepala sekolah kurang dalam memberikan bimbingan bagi guru dalam menyusun program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan ; 3) Kepala sekolah kurang dalam mengembangkan ide kreatif untuk meningkatkan mutu pembelajaran guru; 4) Kepala sekolah belum maksimal dalam memberikan dorongan bagi guru dalam kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan sehingga banyak guru yang tidak naik pangkat.
Komitmen merupakan refleksi dari kepuasan kerja terhadap tugas yang menjadi tanggung jawab seorang guru. Komitmen guru terhadap pekerjaannya dapat membuatnya merasa puas dengan pekerjaannya. Di Wilayah Kandeman terdapat fenomena-fenomena yang menunjukkan guru belum mencerminkan memiliki komitmen kerja yang tinggi seperti 1) guru tidak mengetahui visi dan misi sekolah; 2) guru yang tidak setia terhadap profesinya, hal ini ditunjukkan dari adanya guru yang memiliki pekerjaan lain dan mengutamakan pekerjaan lain tersebut dibandingkan profesinya sebagai guru; 3) guru tidak setia dalam organisasi sekolah, ditunjukkan dengan masih ada guru yang tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan di sekolah seperti rapat guru, pentas seni, dan MGMP; 4) guru meninggalkan tugas mengajar ketika kepala sekolah tidak hadir di sekolah.
Faktor lain penunjang kepuasan kerja guru yang tidak boleh diabaikan adalah motivasi kerja. Motivasi merupakan daya dorong seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu. Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Keberhasilan guru dalam mengajar karena dorongan/motivasi ini sebagian pertanda apa yang dilakukan oleh guru itu telah menyentuh kebutuhannya. Kenyataan yang terjadi di SMP Negeri Wilayah Kandeman Batang terdapat fenomena-fenomena yang menunjukkan guru belum mencerminkan memiliki motivasi kerja yang tinggi seperti 1) guru tidak menyusun perangkat RPP sendiri menyesuaikan kondisi sekolah tetapi menggunakan RPP yang disusun oleh tim MGMP Kabupaten; 2) Guru kurang bergairah dalam memberikan perhatian kepada siswa; 3) guru tidak naik pangkat lebih dari 6 tahun masa kerja golongan karena harus menyusun publikasi ilmiah dan karya inovasi yang dirasakan sulit; 4) guru enggan menciptakan pembelajaran yang variatif;  dan 5) guru jarang mengikuti pelatihan yang menunjang profesi guru dengan inisiatif sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui "Pengaruh peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang".
B. KAJIAN PUSTAKA
Menurut Qolquitt, et al. (2009: 105) kepuasan kerja adalah tingkat perasaan menyenangkan yang diperoleh dari penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Dengan kata lain kepuasan kerja mencerminkan bagaimana merasakan tentang pekerjaan dan apa yang dipikirkan tentang pekerjaan. Stephen P. Robbins (2011:114) mengemukakan bahwa “The term Job Satisfactionic describes a positive feeling about a job, resulting from an evaluation of its characteristics”. Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari evaluasi karakteristiknya. 
Greenberg dan Baron dalam Wibowo (2013: 501) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individual terhadap pekerjaan mereka. Vecchio dalam Wibowo (2013: 501) menyatakan kepuasan kerja sebagai pemikiran, perasaan, dan kecenderungan tindakan seseorang, yang merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja (job satisfaction) menunjukkan sikap umum seorang individu terhadap pekerjaannya. Robbins (2003: 91) mengemukakan bahwa istilah kepuasan kerja merujuk kepada sikap umum seorang individu terhadap pekerjaan yang dilakukannya.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa kepuasan kerja adalah respon emosional seseorang terhadap berbagai aspek pekerjaan yang merupakan refleksi dari kinerja, cipta, rasa dan karsa yang dimiliki.
Torang (2014 : 86) menyatakan peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Moedjiarto (2002: 81) peran kepala sekolah adalah cara untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan yaitu para guru dan civitas sekolah lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Triyono, Nurkolis dan Rasiman (2013: 66), peran kepala sekolah adalah ukuran yang dapat menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan yang telah dicapai oleh kepala sekolah dalam mengarahkan dan mempengaruhi bawahan yaitu para guru dan civitas sekolah lainnya, memberdayakan sumber daya material, dan memberdayakan berbagai potensi masyarakat serta orang tua untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah.  Komariyah, Haryati, Miyono (2020 : 306) peran kepala sekolah adalah suatu perilaku, sikap dan tanggung jawab yang ditimbulkan oleh adanya jabatan kepala sekolah dalam satuan pendidikan tertentu sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan sesuai dengan prosedur dan teknis yang telah ditentukan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah adalah kemampuan dan tanggung jawab yang ditimbulkan oleh adanya jabatan kepala sekolah yang berhubungan dengan segala upaya untuk mempengaruhi bawahan dalam satuan pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.
Armstrong (2010 : 34) menyebutkan bahwa komitmen kerja adalah tentang mengenal pasti tujuan dan nilai organisasi, keinginan menjadi milik organisasi dan kesanggupan untuk berusaha menjadi milik organisasi.  Sementara Luthans (dalam Wibowo 2015:188) mendefinisikan komitmen sebagai: (1) sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, (2)  keinginan  untuk mendesak usaha pada tingkat atas nama organisasi, (3) keyakinan yang pasti dalam hal tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi. Dengan kata lain komitmen merupakan sikap yang mencerminkan loyalitas pekerja pada organisasi. Sejalan dengan pengertian tersebut, Robbins (2006:92) mendefinisikan komitmen kerja sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. Komitmen pada organisasi yang tinggi dapat diartikan bahwa pemihakan karyawan (loyalitas) pada organisasi yang memperkerjakannya adalah tinggi.
Feldman dalam Wijaya (2016:168) menyatakan, bahwa komitmen adalah kecenderungan seseorang untuk melibatkan diri ke dalam apa yang di kerjakan dengan keyakinan bahwa kegiatan yang dikerjakan penting dan berarti. Komitmen ada ketika seseorang memiliki kesempatan untuk menentukan apa yang akan dilakukan. Busro (2018:75) menerangkan bahwa komitmen kerja adalah penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, dimana tercakup unsur loyalitas, keterlibatan pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai, tujuan organisasi serta akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat yang untuk tetap bertahan di organisasi tersebut.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat dikemukakan bahwa komitmen kerja adalah suatu keinginan, usaha kemauan dan keyakinan yang kuat untuk menjadi anggota dalam suatu organisasi demi terwujudnya nilai-nilai dan tujuan-tujuan organisasi.
Anoraga (2014:35) motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja turut menentukan besar kecilnya prestasinya. Menurut Hariandja (2009:320) motivasi kerja adalah sebagai faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah dalam suatu perusahaan. Motivasi kerja menurut Alisuf (2001:128) adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong tingkah laku yang mendorong orang untuk memenuhi suatu kebutuhan.
Motivasi kerja menurut Siagian (2002:89) sebagai daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar - besarnya demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan. Manullang (2006:166) mendefinisikan motivasi kerja merupakan suatu yang menimbulkan sebuah dorongan atau semangat kerja.
Menurut pendapat dikemukakan oleh para pakar di atas bisa diambil kesimpulan bahwa motivasi kerja merupakan dorongan yang menciptakan semangat dan kegairahan kerja secara efektif dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras atau lemah untuk mencapai tujuan tertentu dan tujuan organisasi.
C. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk meneliti pada  populasi  dan sampel yaitu guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang Tahun 2021.
Metode pengambilan data penelitian sesuai dengan kaidah-kaidah kuantitatif serta bertujuan  untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Pemilihan metode ini didasarkan pada keinginan peneliti untuk mendapatkan  gambaran mengenai peran kepala sekolah, komitmen kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja guru, serta pengaruh antar variabel penelitian yaitu peran kepala sekolah sebagai variabel bebas pertama (X1), komitmen kerja sebagai  variabel bebas kedua (X2), motivasi kerja sebagai  variabel bebas ketiga (X3) dan kepuasan kerja guru sebagai variabel terikat (Y). Penelitian diadakan bulan Juni 2021 sampai dengan Desember  2021.
Populasi pada penelitian ini Guru SMP Negeri Wilayah Kandeman Kabupaten Batang sebanyak 158 dengan rincian SMP Negeri 1 Kandeman ( 45 guru), SMP Negeri 2 Kandeman (20 guru), SMP Negeri 3 Kandeman (20 guru), SMP Negeri 1 Warungasem (33 guru), SMP Negeri 2 Warungasem (20 guru) dan SMP Negeri 3 Warungasem (20 guru).. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2013: 131). Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan cara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 120).
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner. Sugiyono (2012:192), angket atau kuisioner merupakan teknik dan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala data yang digunakan adalah skala Likert.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Hipotesis 1: Terdapat pengaruh peran kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang
Pengujian korelasi pengaruh peran Kepala Sekolah terhadap kepuasan kerja guru diperoleh nilai korelasi sebesar 0,778 termasuk korelasi antar kedua variabel termasuk kategori kuat dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05.  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis 1 diterima atau ditolak, maka dapat dilihat hasil uji anova. Berdasarkan hasil hasil uji anova peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja di atas dapat dijelaskan bahwa hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 1 yang berbunyi Terdapat pengaruh peran kepala sekolah (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang diterima.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh peran kepala sekolah  terhadap kepuasan kerja guru dapat dilihat melalui hasil uji determinasi. Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukkan dalam persentase. Koefisien determinasi merupakan sebuah koefisien yang menunjukan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Jika R2 = 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil output sumbangan variabel peran kepala sekolah diketahui, nilai R square sebesar 0,605 artinya bahwa 60,5 % kepuasan kerja dipengaruhi oleh peran kepala sekolah, sisanya 39,5 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain.
Hasil output analisis regresi output SPSS release 21.0 for windows diketahui sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Koefisien Regresi X1 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.932
	6.409
	
	2.642
	.009

	
	Peran Kepala Sekolah
	.639
	.049
	.778
	13.052
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
	
	
	
	



Berdasarkan tabel 1 hasil uji koefisien regresi menunjukkan nilai t = 2,642 signifikan pada  = 0,009 berarti konstanta regresi 16,932 sangat signifikan, dan nilai t = 13,052 signifikan pada  = 0,000 maka berarti koefisien regresi 0,639 sangat signifikan.
Hasil uji regresi variabel peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil nilai konstanta 16,932 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,639 dengan signifikansi 0,000 sehingga persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ = 16,932 + 0,639 X1.  
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa naik turunnya kepuasan kerja dipengaruhi oleh baik buruknya peran kepala sekolah. Semakin baik peran kepala sekolah, maka semakin meningkat kepuasan kerja para guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Demikian pula sebaliknya jika peran kepala sekolah tidak baik, maka kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang juga akan menurun.
2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh komitmen kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang.
Pengujian korelasi pengaruh komitmen kerja terhadap kepuasan kerja guru diketahui bahwa korelasi komitmen kerja terhadap kepuasan kerja guru diperoleh nilai korelasi sebesar 0,723 termasuk korelasi antar kedua variabel termasuk kategori tinggi dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05.  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis 2 diterima atau ditolak, maka dapat dilihat hasil uji anova. Berdasarkan hasil uji anova komitmen kerja terhadap kepuasan kerja guru di atas dapat dijelaskan bahwa hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 2 yang berbunyi Terdapat pengaruh komitmen kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang diterima.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh komitmen kerja  terhadap kepuasan kerja guru dapat dilihat melalui hasil uji determinasi. Hasil output sumbangan variabel komitmen kerja diketahui, angka R Square untuk komitmen kerja guru sebesar 0,523 artinya bahwa 52,3 % kepuasan kerja dipengaruhi oleh komitmen kerja, sisanya 47,7 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain.
Hasil output analisis regresi output SPSS release 21.0 for windows diketahui sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Koefisien Regresi X2 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	19.393
	7.349
	
	2.639
	.010

	
	Komitmen Kerja
	.785
	.071
	.723
	11.040
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
	
	
	


Berdasarkan tabel 2 hasil uji koefisien regresi menunjukkan nilai t = 2,639 signifikan pada  = 0,010 berarti konstanta regresi 19,393 sangat signifikan, dan nilai t = 11,040 signifikan pada  = 0,000 maka berarti koefisien regresi 0,785 sangat signifikan.
Hasil uji regresi variabel komitmen kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil nilai konstanta 19,393 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,785 dengan signifikansi 0,000 sehingga persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ = 19,393 + 0,785 X2.. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa naik turunnya kepuasan kerja dipengaruhi oleh baik buruknya komitmen kerja. Semakin baik komitmen kerja, maka semakin meningkat kepuasan kerja para guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Demikian pula sebaliknya jika komitmen kerja tidak baik, maka kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang juga akan menurun.
3. Hasil Pengujian Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh  motivasi kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang.
Pengujian korelasi pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru diketahui bahwa korelasi motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru diperoleh nilai korelasi sebesar 0,764 termasuk korelasi antar kedua variabel termasuk kategori tinggi dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05.  
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis 3 diterima atau ditolak, maka dapat dilihat hasil uji anova. Berdasarkan hasil uji anova motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru di atas dapat dijelaskan bahwa hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 3 yang berbunyi Terdapat pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang diterima.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh motivasi kerja  terhadap kepuasan kerja guru dapat dilihat melalui hasil uji determinasi. Hasil output sumbangan variabel motivasi kerja diketahui, angka R Square untuk motivasi kerja sebesar sebesar 0,58,4 artinya bahwa 58,4 % kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivasi kerja, sisanya 41,6 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Hasil output analisis regresi output SPSS release 21.0 for windows diketahui sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Koefisien Regresi X3 terhadap Y
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.456
	6.582
	
	2.804
	.006

	
	Motivasi Kerja
	.687
	.055
	.764
	12.476
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
	
	
	


Berdasarkan tabel 3 hasil uji koefisien regresi menunjukkan niali t = 2.804 signifikan pada  = 0,006 berarti konstanta regresi 18,456 sangat signifikan, dan nilai t = 12.476 signifikan pada  = 0,000 maka berarti koefisien regresi 0,687 sangat signifikan.
Hasil uji regresi variabel motivasi kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh hasil nilai konstanta 18,456 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,687 dengan signifikansi 0,000 sehingga persamaan regresi sebagai berikut: Ŷ =18,456 + 0,687 X3.
4. Hasil Pengujian Hipotesis 4 : Terdapat pengaruh peran kepala sekolah (X1), komitmen kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap kepuasan kerja (Y) guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang.
Pengujian hipotesis keempat menggunakan analisis regresi berganda. Analisis ini bertujuan untuk memprediksi kepuasan kerja guru dengan menggunakan tiga variabel bebas, yaitu peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja guru. 
Pengujian korelasi pengaruh peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru diketahui bahwa korelasi korelasi peran kepala sekolah dengan kepuasan kerja diperoleh nilai sebesar 0,778, korelasi komitmen kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,723, korelasi motivasi kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0.764. Dengan demikian nilai korelasi ketiga variabel terhadap kepuasan kerja termasuk kategori kuat. Nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. 
Selanjutnya untuk mengetahui hipotesis 4 diterima atau ditolak, maka dapat dilihat hasil anova. Berdasarkan hasil uji anova menunjukkan bahwa peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai signifikansi nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 atau 0,000 < 0,05 maka hipotesis 4 diterima.
Berdasarkan uji determinasi dapat dijelaskan bahwa pengaruh peran Kepala Sekolah dan budaya sekolah secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja diperoleh nilai Adjusted R square sebesar 0,700, artinya bahwa besarnya pengaruh variabel X1, X2 dan X3 terhadap Y sebesar 70,0 % dan sisanya 30,0 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi selain ketiga variabel tersebut.
Hasil output analisis regresi output SPSS release 21.0 for windows diketahui sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Koefisien Regresi ganda.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.22
	6.330
	
	1.14
	.009

	
	Peran Kepala Sekolah
	.310
	.071
	.377
	4.363
	.000

	
	Komitmen Kerja
	.233
	.089
	.215
	2.614
	.000

	
	Motivasi Kerja
	.295
	.077
	.328
	3.849
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4. hasil uji regresi diperoleh koefisien regresi menunjukkan koefisien regresi menunjukkan signifikasi t = 1,14 signifikan pada  = 0,009 berarti konstanta regresi 7.220 sangat signifikan, t = 4,363 signifikan pada  = 0,000, nilai regresi sebesar 0.310, t = 2,614  signifikan pada  = 0,000, nilai regresi sebesar 0.233, dan t = 3,849  signifikan pada  = 0,000 nilai regresi sebesar 0.295 signifikan.
Hasil uji regresi ganda diperoleh nilai konstanta 7.220 sedangkan nilai koefisien X1 = 0,310, nilai koefisien X2 = 0,233  dan X3 = 0,295 Maka persamaan regresinya sebagai berikut: Ŷ = 7.22 + 0,310 X1+ 0,233 X2 + 0.295 X3.  Persamaan  tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
	a =
	Angka 7.220 artinya jika pean kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja dianggap konstan maka nilai motivasi kerja sebesar 7.220

	X1 = 
	Angka 0,310 menunjukkan koefisien regresi positif, artinya apabila peran kepala sekolah lebih baik maka kepuasan kerja juga meningkat, demikian pula sebaliknya

	X2 = 
	Angka 0,233 menunjukkan koefisien regresi positif, artinya apabila komitmen kerja lebih baik maka kepuasan kerja juga meningkat, demikian pula sebaliknya

	X3
	Angka 0,295 menunjukkan koefisien regresi positif, artinya apabila motivasi kerja lebih baik maka kepuasan kerja juga meningkat, demikian pula sebaliknya


Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa naik turunnya kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh peran kepala sekolah, komitmen kerja, dan motivasi kerja secara simultan. Semakin baik ketiga variabel tersebut, maka akan meningkat pula kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Demikian pula sebaliknya apabila ketiga variabel tidak baik, maka akan menurunkan kepuasan kerja..
5. Pembahasan
Peran kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Berdasarkan analisis deskriptif data penelitian dapat diketahui bahwa peran kepala sekolah SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang termasuk dalam kategori cukup baik perannya dalam mengelola sekolah dan memberdayakan guru.  Uji korelasi menunjukkan peran kepala sekolah berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja guru. Besar pengaruh peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru sebesar 60,5%. Dapat dikatakan para guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang berpendapat bahwa kepala sekolah dinilai masih kurang maksimal dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya dalam mengelola sekolah, sehingga akan menyebabkan kepuasan kerja guru terhadap sekolah menjadi rendah. Dimensi motivator dalam peran kepala sekolah yang terlemah menunjukkan kurangnya motivasi dari kepala sekolah terhadap guru. Kepala sekolah belum maksimal dalam mendorong guru meningkatkan kualitas pembelajaran, serta kurangnya kesempatan pada guru untuk meningkatkan kompetensinya. Hal ini  menyebabkan guru kurang maksimal dalam menjalankan tugas pokoknya mengajar yang berdampak pada rendahnya kepuasan guru terhadap pekerjaannya.
Sesuai pendapat Mulyasa (2019:120) sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.  Didukung pendapat Euis dan Donni (2013: 117) menyatakan peran kepala sekolah sebagai motivator yaitu memberikan motivasi kepada semua warga sekolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas di sekolah secara baik dan benar. Kemampuan kepala sekolah sebagai motivator dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah mengatur lingkungan kerja di sekolah, kemampuan mengatur suasana kerja sehingga suasana kerja menjadi nyaman dan dapat menimbulkan kreativitas dan ide-ide yang cemerlang dari warga sekolah.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Handayani, Retnaningdyastuti , Roshayanti (2019) penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah berpengaruh positif dan berkorelasi kuat  terhadap kepuasan kerja guru.

Guru berkomitmen untuk pekerjaan mereka karena mereka mencintai apa yang mereka lakukan, atau karena mereka memiliki tujuan yang sama pada suatu sekolah. Orang lain mungkin tinggal karena mereka takut apa yang bisa mereka kehilangan jika mereka pergi. Yang lain mungkin tinggal karena mereka merasa berkewajiban untuk menjalankan tugas atau untuk institusi sekolah.
Kecenderungan seseorang guru untuk melibatkan diri ke dalam apa yang di kerjakan dengan keyakinan bahwa kegiatan yang dikerjakan penting dan berarti. Komitmen tersebut ada ketika guru memiliki kesempatan untuk menentukan apa yang akan dilakukan, juga penerimaan yang kuat individu terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, dimana tercakup unsur loyalitas, keterlibatan pekerjaan dan identifikasi terhadap nilai, tujuan organisasi serta akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat yang untuk tetap bertahan di organisasi tersebut.
Berdasarkan deskripsi data penelitian dapat diketahui bahwa komitmen guru di  SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang termasuk dalam kategori cukup baik. Komitmen afektif dinilai responden paling lemah dibandingkan komitmen berkesinambungan dan komitmen normatif. Kepuasan kerja guru dipesepsikan oleh responden cukup puas dan dimensi rekan kerja merupakan dimensi terlemah dibandingkan dimensi pekerjaan itu sendiri, promosi, dan pengawasan. Jadi berdasarkan hasil temuan di atas dapat dikatakan para guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang berpendapat bahwa guru dinilai masih belum baik dalam sikap senang dalam organisasi, mempunyai ikatan emosional yang belum baik terhadap organsisasi, kurang terlibat dalam mengatasi masalah organisasi, serta kurang mempunyai rasa bangga terhadap organisasi sehingga menyebabkan kepuasan kerja guru menjadi rendah.
Hasil olah data penelitian terkait variabel komitmen kerja dan kepuasan kerja dapat diketahui bahwa korelasi antara komitmen kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,723 termasuk kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen kerja guru berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Guru dengan komitmen kerja yang tinggi akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi pula. Seorang guru yang mempunyai komitmen maka merasa aman, nyaman dan menyenangkan dalam mengemban tugas dan fungsinya, sehingga puas dengan pekerjaannya. Sedangkan besarnya pengaruh komitmen kerja terhadap kepuasan kerja  52,3%. Artinya ada faktor lain sebesar 47,7%  yang mempengaruhi kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. 
Komitmen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan keterlibatan guru di sekolah. Guru dengan afektif tinggi masih bergabung dengan sekolah karena keinginan untuk tetap menjadi anggota sekolah. Guru yang memiliki komitmen afektif individu memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bekerja pada sekolah karena ada kesamaan atau kesepakatan  antara  nilai-nilai  personal individu dan organisasi. Rendahnya dimensi komitmen afektif dari hasil uji data penelitian menunjukkan bahwa guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman kurang memiliki sikap senang terhadap organisasi, mempunyai ikatan emosional yang rendah terhadap organisasi, kurang terlibat dalam masalah organisasi seta kurang mempunyai rasa bangga terhadap organisasi. Lemahnya dimensi komitmen afektif guru perlu ditingkatkan melalui penyampaian tujuan sekolah yang merupakan tujuan bersama anggota organisasi, menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, menumbuhkan rasa cinta dan bangga terhadap sekolah dan meningkatkan motivasi kerja guru. Diharapkan dengan peningkatan komitmen tersebut dapat meningkat pula kepuasan kerja guru.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Cohen (Kusumaputri, 2015:41) menjelaskan bahwa komitmen adalah kekuatan yang mengikat individu untuk melakukan suatu aksi untuk menuju satu atau beberapa tujuan. Didukung oleg Allen & Meyer dalam Mas’ud (2004:180) yang menyatakan bahwa komitmen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi. Karyawan dengan afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi karena keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen afektif individu memiliki hasrat yang kuat untuk tetap bekerja pada organisasi karna ada kesamaan atau kesepakatan  antara  nilai-nilai  personal individu dan organisasi.   Komitmen afektif didasarkan pada goal congruence orientation, dimana di dalamnya terdapat suatu keterikatan secara psikologis antara individu dan organisasinya sehingga mempengaruhi perilaku individu terhadap tugas yang diterimanya. Individu dengan Affective Commitment yang tinggi memiliki emosional yang erat terhadap organisasi, yang berarti bahwa individu tersebut akan memiliki motivasi dan keinginan untuk berkontribusi secara berarti terhadap organisasi dibandingkan individu dengan affective commitment yang lebih rendah.
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Irawati, Sudarno, Komardi (2019),Pengaruh Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Guru SMP Negeri Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan Komitmen Organisasi  memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik komitmen sekolah yang ada maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru.
Motivasi kerja sebagai daya dorong bagi guru untuk memberikan kontribusi yang sebesar - besarnya demi keberhasilan institusi dalam mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan sekolah berarti tercapai pula tujuan pribadi para guru yang bersangkutan.
Data statistik deskriptif menunjukkan bahwa motivasi kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipersepsikan cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya peningkatan motivasi guru baik motivasi internal maupun motivasi eksternal. Peningkatan motivasi kerja dapat diupayakan diantaranya melalui meningkatkan rasa tanggung jawab guru pada tugas, memberikan target yang jelas, memberikan umpan balik atas pekerjaan guru, memberikan motivasi pada guru untuk berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya serta memberikan pujian atas prestasi kerja guru.
Hasil olah data penelitian dapat diketahui bahwa korelasi antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 0,764 termasuk kategori kuat. Sedangkan besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja ditunjukkan dengan R square sebesar 0,584 artinya hanya 58,4% kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh motivasi kerja dan sisanya 41,6% kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti. Dengan demikian motivasi kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Jika guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi maka tinggi pula kepuasan kerja guru.
Selaras dengan pendapat Hasibuan (2008:132) yang menyatakan bahwa motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang, agar mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai tujuan. Dikuatkan dengan pendapat Uno (2010:65) bahwa motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan dimensi eksternal.  Dimensi Motivasi Internal  ditunjukkan dengan : tanggungjawab pegawai dalam melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, memiliki perasaan senang dalam bekerja, selalu berusaha untuk mengungguli orang lain, dan diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakannya. Dimensi Motivasi Eksternal ditunjukkan dengan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya, senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif, bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan.
Hasil penelitian ini dikuatkan oleh Irawati, Sudarno, Komardi (2019) berjudul Pengaruh Motivasi Kerja, Komitmen Organisasi, Dan Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Guru SMP Negeri Pekanbaru, bahwa motivasi kerja memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja guru. Komitmen organisasi memberikan pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal senada juga diungkapkan oleh Mulyo, J. Mardono (2015) ada pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap kepuasan kerja guru SMP. Adapun besar pengaruhnya sebesar 50,2%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik motivasi kerja yang dimiliki oleh guru, maka semakin baik pula kepuasan kerja guru.
Berdasarkan hasil pengolahan data primer dari 113 responden (guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang diketahui bahwa peran kepala sekolah, komitmen kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja dipersepsikan cukup baik. Dimensi variabel peran kepala sekolah yang paling kuat adalah sebagai manager terlemah sebagai motivator. Sebagai motivator kepala sekolah masih kurang maksimal dalam mendorong guru untuk meningkatkan motivasi kerja, juga belum maksimal dalam mengerakkan warga sekolah untuk meraih prestasi.
Variabel komitmen kerja dimensi terkuat komitmen berkesinambungan, dimana guru memiliki sikap bertahan untuk bekerja di institusi, bersedia untuk mengorbankan waktu dan pikiran demi kemajuan sekolah, berupaya optimal untuk memberikan hasil pemikiran dan tindakan demi kemajuan sekolah, serta guru di sekolah merasa dirinya bisa bermanfaat untuk kemajuan sekolah, namun  kurang setia sekolah ini setia  terhadap kepala sekolah, kurang patuh terhadap peraturan sekolah, serta tanggung jawab masih lemah.
Variabel Motivasi dimensi sama kuat antara internal dan eksternal. Guru guru di SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas seperti berusaha bekerja secara mandiri dalam melaksanakan tugas, tanpa menggantungkan diri pada orang lain, mempunyai inisiatif dalam melakukan hal-hal yang terbaik untuk meningkatkan kualitas kerja. Selain itu motivasi kerja guru juga didorong karena gaji yang diterima dapat memenuhi kebutuhan, Terpenuhinya kebutuhan sehari-hari, mendapatkan promosi sesuai dengan kemampuannya, dan mendapatkan penghargaan atas prestasi kerja dari kepala sekolah dan rekan kerja.
Dimensi kepuasan kerja terkuat kesempatan promosi, seperti; Guru di sekolah ini mendapatkan kesempatan untuk memperbaiki pembelajaran, mendapatkan dorongan dan bimbingan untuk berprestasi, mempunyai banyak waktu untuk melakukan pengembangan diri, secara bergiliran mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala urusan pembantu kepala sekolah. Sedangkan dimensi terlemah rekan kerja, seperti; belum memberikan umpan balik dalam memperbaiki pembelajaran, mendapatkan dukungan rekan kerja dalam mengatasi permasalahan pembelajaran, belum mendapatkan dukungan rekan kerja dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan.
Hasil olah data menunjukkan adanya korelasi positif dan kuat, hal ini dibuktikan dengan hasil korelasi positif dan koefisien korelasi di atas 70%. Hal ini berarti semakin baik variabel peran kepala sekolah, komitmen, dan motivasi maka akan diikuti tingkat kepuasan kerja guru. Hasil persamaan yang diperoleh pada pengujian hipotesis 4, yaitu Ŷ = 7.220 + 0,310 X1+ 0,233 X2 + 0.295 X3. Ini berarti tanpa adanya variabel peran kepala sekolah, komitmen kerja, dan motivasi kerja, tingkat kepuasan guru di SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang sebesar 7.220. Jika peran kepala sekolah dinaikkan satu maka kepuasan kerja akan bertambah 0.310, jika komitmen dinaikan satu maka kepuasan akan bertambah 0.233, dan jika motivasi kerja dinaikkan maka kepuasan akan betambah 0.295.
Hasil penelitian sejalan dengan teori Richard, Robert dan Gordon (2012:312) bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan perasaan atau sikap seseorang mengenai pekerjaan itu sendiri, gaji, kesempatan promosi atau pendidikan, pengawasan, rekan kerja, beban kerja dan lain-lain. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan sikap tersebut adalah segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan seperti pengawasan supervisi, gaji, kondisi kerja, pengalaman terhadap kecakapan, penilaian kerja yang adil dan tidak merugikan, hubungan sosial di dalam pekerjaan yang baik, penyelesaian yang cepat terhadap keluhan dan perlakuan yang baik dari pimpinan terhadap pegawai. Moedjiarto (2002: 81) peran kepala sekolah adalah cara untuk mengarahkan dan mempengaruhi bawahan yaitu para guru dan civitas sekolah lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah memberikan perhatian yang seksama terhadap kualitas pengajaran, dan berupaya meningkatkan prestasi akademik siswanya menjadi lebih tinggi. Robbins (2006:92) mendefinisikan komitmen kerja sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi itu. Komitmen pada organisasi yang tinggi dapat diartikan bahwa pemihakan karyawan (loyalitas) pada organisasi yang memperkerjakannya adalah tinggi. Siagian (2002:89) sebagai daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar - besarnya demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan.
Hasil penelitian ini didukung dan dikuatkan oleh Novrida, Santi (2020) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Guru. Ada pengaruh positif dan signifikan peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja guru terhadap kepuasan kerja guru. Kepala sekolah yang melaksanakan perannya dengan baik akan dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Guru dengan komitmen kerja tinggi akan mengalami kepuasan kerja yang meningkat, demikian juga dengan motivasi kerja yang meningkat akan meningkatkan kepuasan kerja guru.
E. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh peran kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Peran kepala sekolah dipersepsikan cukup baik. Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator merupakan dimensi terlemah. Hasil penelitian menunjukkan peran kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru sebesar 60,5% sisanya 39,5 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain dengan persamaan regresi Ŷ = 16,932 + 0,639 X1.
2. Terdapat pengaruh komitmen kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Komitmen kerja dipersepsikan cukup baik. Komitmen kerja afektif merupakan dimensi terlemah. Hasil penelitian menunjukkan komitmen kerja berpengaruh signifikan  terhadap kepuasan kerja sebesar 52,3% sisanya 47,7 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain dengan persamaan regresi Ŷ = 19,393 + 0,785 X2.
3. Terdapat pengaruh  motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Motivasi kerja dipersepsikan cukup baik. Motivasi kerja internal dan eksernal sama kuat. Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja berpengaruh signifikan sebesar 58,4 % terhadap kepuasan kerja, sisanya 41,6 % kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang dipengaruhi oleh variabel lain dengan persamaan regresi Ŷ =18,456 + 0,687 X3.
4. Terdapat pengaruh peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang. Kepuasan kerja guru dipersepsikan cukup puas. Rekan kerja merupakan dimensi terlemah dari kepuasan kerja guru. Variabel peran kepala sekolah, komitmen kerja dan motivasi kerja secara simultan  berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru SMP Negeri di Wilayah Kandeman Kabupaten Batang sebesar 70,0 % dan sisanya 30,0% kepuasan dipengaruhi variabel lain dengan persamaan regresi  Ŷ = 7.22 + 0,310 X1+ 0,233 X2 + 0.295 X3
Saran
Saran yang dapat disampaikan terkait dengan hasil penelitian, diantaranya:
1. Peran kepala sekolah pada dimensi motivator dapat dioptimalkan, seperti dalam menggerakkan seluruh warga sekolah untuk meningkatkan prestasi dan menumbuhkan motivasi kerja.
2. Loyalitas guru dan tanggung jawab dapat disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi.
3. Guru-guru dapat menjalin kerjasama dalam menyelesaikan tugas sebagai team work, dapat dalam bentuk kelompok kerja mata pelajaran dalam menyelaikan masalah pembelajaran.
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